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MENINGKATKAN KUALITAS HIDUP  

MENJADI  INSAN BERTAQWA 

Assalamu’alaikum. Wr. Wb. 
 

 x٣  اللهُ اكَْبرَُ   اللهُ اكَْبَرُ  للهُ اكَْبرَُ اََ

رًا,اََ اًً,لِِلَََِلحمَْدَُوَاََْ للهَُاكَْبَ ركَُبِي ْ  اَصِيْلًَوََبُكْرَةًََ حَانََاللَِوَسُبََْ كََيِ

َوَاللَُ لََ َاِلَاُلل ََكْبَ رَُاَََاِلَوَ َالَىِ َلْحمَْدُلِِلَِّاَََ.َالْحمَْدَُكْبََوَلِِلَِّاََاَلُله
َبَِأََ كَُلَِّاَدَ َوَيِنْ َِلَُرْسَلََرَسُولَوُ نِْ  َعَلَىَالدِّ َليُِظْهِرَهُ وَلَوَََْوَِلْحقَِّ

َوَحْدََشْهَدُأََ.أََلْكَافِرُونََاَكَرهََِ َاِلَاُلل َلاِلَوَ لَشَرنِكَََهَُنْ
َعَلىََسَيِّدِنَََمَُُمَدٍَاَََمَُُمَدًاَعَبْدُهَُوَرَسُوْلوُُ.َدُأَنََهََشَْأوََََلَوُ. للهُمََصَلِّ

َوََ َوَاَصْحَابِوِ َالَِوِ َوََدٍَمََمَََُُ َِنْيَََِعََبََت َََ َْمََوَعَلَى كَََمًَيْلََِسَْتَََمََلََسََ. ا.َرًَي َْيَِا
َالَْهََن َ ااََيََف ََ َاَُامَِرََكَِالََْنََوَْمَُلَِسَْمَُا َبَِسَِفَْنَ وََََمَْكَُيَْصَِوَْ. َ َاللَِوََقَْت ََى اَوَْمَُلََاعَْوََ.
َالشََىََىَََنََأََ َوََمٌَيَْظَِعَََرٌَهَْشَََرََهَْا َاَمَاَيَِْمَِؤَْمَُالََْدَِيَْعََِمََوَْن َََمََوَْي ََالَْىََىَََنََأََ. .

َوَانَْ تُمَْ َاِلَ َتََوُْتَُ  َوَلَ َتُ قَاتوِِ َحَقَ َاِتَ قُوااَلل َعِبَايَاِلل َفَ يَا بَ عْدُ.

َالرََ.مُسْلِمُوْنََ َالشَيْطاَنِ َمَِ  َذُبِلِله َاَعُوْ جِيْمِ َ َ  َ
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  َ :ََ وُا َوَلتُِكَبَِّ َالْعِدَةَ َوَلَعَلَكُمََْاللََوَلتُِكْمِلُوا َىَدَاكُمْ َمَا عَلَى

 تَشْكُرُونََ

 Kaum Muslimin Wal Muslimat Jamaah Idul Fitri Yang 

Berbahagia. 

Marilah kita bersyukur kepada Allah SWT, Tuhan 

Semesta Alam yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan 

hidayah-Nya dan begitu banyak nikmat yang kita terima 

hingga saat ini. Dia-lah Tuhan Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Selanjutnya, mari kita bershalawat seraya 

menyampaikan salam keharibaan junjungan kita Nabi 

Besar Muhammad SAW, Rasul pilihan penutup zaman, 

beserta para keluarga dan para sahabat-sahabat beliau, 

serta orang-orang yang tetap istiqamah berjuang untuk 

menegakkan dan menjalankan hukum-hukum Allah, 

menyebarkan risalahnya ke seluruh penjuru dunia hingga 

akhir zaman. Semoga kita menjadi umat beliau yang selalu 

menjalankan sunnahnya dan mendapatkan syafa’at hingga 

akhir zaman. Amin ya Rabbal Alamin. 

 

 وَلِِلِ الْحَمْدُ  اللهُ اكَْبرَُ   اللهُ اكَْبرَُ اللهُ اكَْبرَُ 

Sebagai manusia yang lemah dan tidak memiliki 

kesempurnaan mutlak, akan tetapi Allah masih memberi 

kesempatan kepada kita, yang memang memiliki watak 

tidak sempurna itu untuk menyempurnakan kekurangan-

kekurangan yang mungkin terjadi dalam pelaksanaan 

puasa kita. Tujuannya tidak lain hanyalah agar kita menjadi 
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insan yang bertaqwa, sebagaimana firman Allah dalam 

surat Al-Baqarah ayat 183 yang berbunyi : 

كَُتِبََعَلَىَالَىِنَ َ كََمَا يَامُ َالصِّ َعَلَيْكُمُ كَُتِبَ َءَامَنُوا َالَىِنَ  يََأنَ  هَا
 مِْ َقَ بْلِكُمَْلَعَلَكُمَْتَ تَ قُونََ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa. 

Jalan menuju taqwa yang telah dibentangkan 

sepanjang bulan Ramadhan itu adalah : 

Pertama, dengan beribadah kepadaNya serta menjauhi 

laranganNya, sebagai wujud dari penghambaan dan 

pengabdian kita kepada Allah SWT karena itulah tujuan 

penciptaan manusia, sebagaimana dinyatakan di dalam 

surat Adz-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi : 

نْسََإِلََليَِ عْبُدُونَِ   وَمَاَخَلَقْتَُالَِْْ َوَالِْْ

Artinya : dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. 

Pengabdian dan penghambaan itu mengarahkan  kita 

kepada sikap sebagai seorang hamba yang hanya tunduk 

dan patuh kepada perintah Sang Khalik, salah satunya 

adalah perintah berpuasa di bulan Ramadhan disertai 

dengan amal ibadah lainnya. 

Di dalam bulan Ramadhan, pahala puasa yang disertai 

dengan ibadah lainnya itu memiliki nilai dan kedudukan 



4 

yang sangat tinggi jika dibandingkan dengan bulan-bulan 

lainnya. Oleh karenanya, sangatlah rugi bagi mereka yang 

menyia-nyiakan kesempatan menapaki jalan taqwa ini. 

Sebaliknya, bagi mereka yang benar-benar menggunakan 

kesempatan emas ini tentu saja merasa tiga puluh hari pada 

bulan Ramadhan sungguh teramat singkat. Inilah bentuk 

pengabdian dan penghambaan kita kepada Allah SWT. 

Di akhir Ramadhan kita diwajibkan untuk berzakat 

sebagai indikasi keutuhan ajaran Islam yang dipegang dan 

dijalankan. Firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 

43 berbunyi : 

  وَأَقِيمُواَالصَلَةََوَءَاتُواَالزكََاةََوَاركَْعُواَمَعََالرَاكِعِيََ

Artinya : dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, ruku’lah 

bersama orang-orang yang ruku’. 
 

 Kemudian dalam surat Al-Baqarah ayat 267 

dinyatakan: 

َ َءَامَنُوا َالَىِنَ  َأَخْرَجْنَاَيََأنَ  هَا َوَمِِاَ تُمْ كََسَب ْ َمَا َطيَِّبَاتِ َمِْ  أنَْفِقُوا
َتُ نْفِقُونََوَلَسْتُمَْبِِخِىِنوَِ َالْْبَِيثََمِنْوُ َمَِ َالَْْرْضَِوَلََتَ يَمَمُوا لَكُمْ

   غَنٌَِِّحََِيدٌََاللََإِلََأَنَْتُ غْمِضُواَفِيوَِوَاعْلَمُواَأَنََ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 

jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri 
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tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan 

mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji. 

Kedua, jalan taqwa itu ditempuh dengan semakin 

memperkokoh hubungan sosial kepada sesama manusia 

khususnya umat Islam terutama berkaitan dengan 

hubungan dalam keluarga baik antara anak dan orang tua, 

suami dan isteri, kakak dan adik, tetangga dan masyarakat. 

Selain itu, kita diberi kesempatan untuk berbagi baik dalam 

bentuk infaq dan sadaqah harta maupun makanan. Sekecil 

apapun yang kita berikan tentu mempunyai nilai besar di 

mata Allah jika dilakukan secara ikhlas semata-mata 

karena Allah. Manfaat dari perbuatan ini adalah semakin 

kokohnya silaturahmi. Berkaitan dengan ini, di akhir 

Ramadhan Allah SWT juga memberikan kesempatan 

kepada kita untuk meningkatkan solidaritas dan 

kepedulian melalui perintah membayar zakat fitrah. Di 

samping makna solidaritas yang terkandung di dalam zakat 

fitrah itu, Zakat fitrah juga berfungsi untuk membersihkan 

orang yang berpuasa dari keterlanjurannya beromong 

kosong dan berkata buruk saat berpuasa.  
 

 وَلِِلِ الْحَمْدُ  اللهُ اكَْبرَُ   اللهُ اكَْبرَُ اللهُ اكَْبرَُ 

Saat ini, kita telah dipertemukan kembali dengan 

Hari Raya Idul Fitri. Satu kesempatan lagi telah diberikan 

Allah kepada kita untuk berbuat yang terbaik dalam 

kehidupan kita. Karena itu, meski tengah bergembira kita 

tidak boleh lupa bahwa Idul Fitri bukan hanya perayaan 

hari raya saja agar kita tidak larut dalam kegembiraan 
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pesta saja dan setelah pesta selesailah semua urusan. 

Semeriah apapun pesta, maka pesta itu pasti berakhir. Yang 

perlu kita cermati, bahwa Hari Raya Idul Fitri adalah 

langkah awal bagi kita untuk menapaki jalan hidup esok 

hari yang lebih baik. Artinya, Idul Fitri hendaklah menjadi 

titik nol perjalanan hidup ke depan dengan sebuah 

perubahan baru ke arah yang lebih baik. 

Oleh karena itu, di hari yang suci ini yang paling 

penting dilakukan adalah : 

Pertama, perbaiki hubungan silaturahmi. Tidak ada 

yang bisa menjamin kalau di dalam hidupnya manusia tidak 

bersalah. Di sadari atau tidak, perkataan dan perbuatan 

kita telah mengakibatkan kesalah fahaman dan 

ketersinggungan yang menyebabkan hubungan sosial 

menjadi retak, renggang bahkan terputus. Anak kepada 

orangtua, demikian juga orangtua kepada anak, suami 

isteri, teman dengan teman, tetangga dengan tetangga, 

atasan dengan bawahan, semua tentu pernah berbuat 

khilaf. Oleh karena itu, di hari suci ini bersegaralah untuk 

saling bermaaf-maafan. Sungguh sangatlah rugi jika 

kesempatan baik ini tidak kita gunakan untuk saling 

memaaftkan dan menyadari khilaf yang telah diperbuat.  

Kedua, memulai perubahan hidup menjadi lebih 

berkualitas daripada tahun-tahun sebelumnya, terutama 

kualitas iman, taqwa dan sosial. Kualitas hidup akan 

tercapai jika ada perubahan yang dilakukan. Tidaklah bisa 

dikatakan berkualitas, jika hidup kita sama atau bahkan 

lebih buruk dari sebelumnya. Tentu saja, tidak ada pihak 

lain yang bisa memperbaiki kehidupan kita jika bukan kita 



7 

sendiri yang merubahnya. Sebagaimana firman Allah dalam 

surah Ar-Ra’ad ayat 11 berbunyi : 

َُمَاَبِقَوْمٍَحَتَََّنُ غًَََُِّاللََإِنََ    واَمَاَأَِنَْ فُسِهِمَْلََنُ غًَِّ

 Artinya : sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib 

suatu kaum sehingga ia merubah nasib mereka sendiri . 
 

Allah SWT telah memberikan kesempatan kepada kita 

untuk kembali berjumpa dengan bulan suci Ramadhan 

tahun ini dan merayakan hari raya kemenangan, hari 

manusia kembali fitri. Kesempatan itu tidak lain bertujuan 

agar apa-apa yang salah di masa lalu dapat diperbaiki di 

masa mendatang. Tentu saja kita tidak boleh menyia-

nyiakan kesempatan ini. Oleh karena itu, ke depan mari 

kita berupaya sekuat tenaga untuk menjalankan fitrah 

hidup kita sebagai khalifah fil ardhy dengan sebaik-baiknya, 

dengan jalan meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan 

kita berdasarkan tuntunan agama. Mari kita bangkit 

menuju kehidupan yang lebih berkualitas.  
 

اللهُ اكَْبرَُ   اللهُ اكَْبرَُ  اللهُ اكَْبرَُ وَلِِلِ الْحَمْدُ    

Salah satu proses perubahan sebagai masyarakat 

Provinsi Bengkulu yang akan kita jalani pada tahun ini 

adalah Pesta Demokrasi Pemilihan Gubernur dan Wakil 

Gubernur Bengkulu dan di beberapa Kabupaten dalam 

Provinsi Bengkulu akan dilaksanakan Pemilihan Bupati dan 

wakil Bupati untuk lima tahun ke depan. Marilah kita 

manfaatkan proses suksesi kepemimpinan di Provinsi 

tercinta ini dengan sebaik-baiknya. Mulai saat ini mari kita 
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kenali, cermati dan memberi penilaian terhadap tokoh-

tokoh yang akan mencalonkan diri sebagai Calon Gubernur 

dan Wakil Gubernur serta Calon Bupati dan Wakil Bupati. 

Jika sudah tiba saatnya nanti, pada hari yang telah 

ditentukan sesuai dengan jadwal yang telah disusun oleh 

penyelenggara Pemilihan Umum, kita datang ke TPS untuk 

melakukan pemilihan sesuai dengan pilihan kita. Mudah-

mudahan, pilihan kita nanti merupakan yang terbaik untuk 

membawa perubahan baru di Provinsi Bengkulu. 

Demikianlah khutbah Idul Fitri hari ini, mudah-

mudahan bermanfaat, semoga Allah memberkahi dan 

melindungi kita semua. Amin Ya Rabbal Alamin. 

Mengakhiri khutbah ini marilah kita tengadahkan 

kedua tangan, seraya memanjatkan do’a kepada Allah SWT 

memohon ampunan dan keselamatan serta kekuatan kita 

bersama menyongsong hari esok yang lebih cerah. 

َسَلِّمَُ     وَنََُوَنُصَلِّيََْوَاْلِْسْلَمِ.َمَانَِ اْلِْنََْبنِِعْمَةََِعَمَنَا    أنَََْالَىِيَْ وَِ   اَلْحمَْدُلِلََ
 يََْ   أَجَْْعََِبِوَِ      حَْ        وَصَََوَِ      الَََِلَى    وَعَََمَدٍَ  مَََُُسَيِّدِنََََامَِ     اْلْنًَََََِْ   خَََعَلَى

  

 Ya Allah Ya Tuhan Kami, Engkau Maha Pengampun. 
Kami sadar ya Allah, selama hidup kami sudah banyak 
melakukan kesalahan, sehingga membuat kami orang-
orang yang menumpuk dosa. Oleh karena itu ya Allah, 
ampunkanlah segala dosa-dosa kami, dosa kedua orang 
tua kami dan orang-orang yang telah mendahului kami 
menghadap-Mu. 
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 Jika sekiranya di dalam hidup ini, kami telah melakukan 
hal-hal bernilai amal ibadah sebagaimana yang telah 
Engkau perintahkan kepada kami, maka jadikanlah 
semua itu sebagai imbalan pahala bagi kami Ya Allah. 

 Sungguh banyak nikmat yang telah Engkau berikan 
kepada kami, tetapi kami lalai untuk mensyukuri semua 
itu. Kami lalai menjalankan perintahmu dan kami lupa 
diri sehingga larangan-Mu lah yang kami kerjakan. Maka 
itu, ampunilah kami Ya Rabb. Jadikanlah kami umat 
yang senantiasa mengingat-Mu di kala susah dan senang, 
memuji-Mu dikala Engkau tengah menguji kami.  

 Ya Allah,Tuhan Yang Maha Pemersatu. Jadikanlah kami 
bersatu dalam kesulitan, bersama dalam kebahagiaan.  
jadikanlah kami baik pribadi maupun masyarakat ini 
sebagai insan yang memiliki kehidupan rukun, aman, 
nyaman dan sejahtera. Jauhkanlah kami dari 
permusuhan dan pertikaian yang akan memecah belah 
keutuhan kami. Hindarkanlah kami dari sikap dan sifat 
yang tercela yang Engkau murkai.  

 Berikanlah kami kekuatan serta kemampuan untuk 
melangkah ke depan, menapaki jalan-Mu yang lurus, 
menjadi hamba-Mu yang berkualitas. Kami menyadari 
betapa lemahnya kami, dan kami akan tersesat tanpa 
petunjuk-Mu, maka berikanlah petunjuk, taufiq dan 
hidayah-Mu Ya Allah, Tuhan Yang Maha Pemurah, Maha 
Pengasih dan Penyayang. 

نْ يَاَحَسَنَةًَوَفَِِاْلآخِرَةَِحَسَنَةًَوَقِنَاَعَىَابََالنَارَِ  ربََ نَاَآتنِاََفَِِالد 

 يََْمَِاَلََلعََاَْ بَِّرَََوَِ   اَلْحمَْدُللََِوََ

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
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KHUTBAH KEDUA 

 

 x٣  اللهُ اكَْبرَُ   اللهُ اكَْبَرُ  للهُ اكَْبرَُ اََ

رًا, اًً,لِِلََِّلحمَْدَُوَاََْ اَلُلهَاكَْبَ ركَُبِي ْ  لََ اَصِيْلًََبكُْرَةًََ حَانََاللَِوَسُبََْ كََيِ
َاِلَاُللَوَاُللَاكَْبَََاَلُلهَاكَْبََوَلِِلَِّ حْسَانوََِِعَلىََاَِاَلْحمَْدَُلِِلَِّ. َالْحمَْدَُاِلَوَ

وَحْدَهَُ وَالش كْرَُلَوَُعَلىََتَ وْفِيْقِوَِوَاِمْتِنَانوِِ.َوَاَشْهَدَُاَنَْلََاِلَوََاِلََاللَُ
َالدَاعِىَاِلَىَ َوَرَسُوْلوُُ َعَبْدُهُ َسَيِّدَنَََمَُُمَدًا َاَنَ َوَاَشْهَدُ لََشَرنِْكََلَوُ

مَدٍَوَعَلَىَالَوَِِوَاَصْحَابوَِِوَسَلِّمَْللهُمََصَلَِّعَلَىَسَيِّدِنَََمََُُاََرِضْوَانوِِ.َ
رًا كَِيي ْ  .تَسْلِيْمًا

َعَمَاَ َوَانْ تَ هُوْا َامََرَ َفِيْمَا َاِتَ قُوااَلل َالنَاسُ َانَ  هَا َفيَاَ َبَ عْدُ امََا
َوَثَ نَََبَِلآَئِكَتِوََِنَ هَى َبنَِ فْسِوِ َفِيْوِ َبَدَأَ َبِمَْرٍ َاَنََاّللَامََركَُمْ َوَاعْلَمُوْا

َئِكَتَوَُ َوَمَلآ َاَلل َاِنَ َتعَاَلَى َوَقاَلَ َالنَبََِبقُِدْسِوِ َعَلىَ نُصَل وْنَ
َتَسْلِيْمًا.َيآانَ  هَا َوَسَلِّمُوْا َعَلَيْوِ َعَلَىََالَلّهُمََالَىِنَْ َآمَنُ وْاَصَل وْا صَلِّ

مَُُمَدٍَوَعَلَىََسَيِّدِنَََمَُُمَدٍَصَلَىَاُللَعَلَيْوَِوَسَلِّمَْوَعَلَىَآلَِسَيِّدِنَََ
َ َوَارْضَ َاْلمقَُرَبِيَْ َوَمَلآئِكَةِ َوَرُسُلِكَ َاْلْلَُفَاءَِاََانَبِْيآئِكَ َعَِ  للّهُمَ

َالصَحَابةََِ َبقَِيَةِ َوَعَْ  َوَعَلِى َبَكْرٍوَعُمَروَعُيْمَان َاَبِِ الرَاشِدِنَْ 
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َلَمَُْبِِحْسَانٍَ َوَتََبعِِيَالتَابعِِيَْ نِْ َوَارْضََعَنَاَ اِلَىَوَالتَابعِِيَْ َالدِّ نَ وْمِ
 مَعَهُمَْبِرَحَْتَِكََيَََاَرْحَمََالرَاحَِِيََْ

َوَاْلمسُْلِمَاتَِاَلَحْيآءَُ َوَاْلمؤُْمِنَاتَِوَاْلمسْلِمِيَْ َللِْمُؤْمِنِيَْ َاغْفِرْ الَلهُمَ
َ َوَاْلَمْوَاتِ هُمْ َوَاْلمسُْلِمِيََْاََمِن ْ َاْلِسْلَمَ َاَعِزَ رَْ َللهُمَ َالشِّ َوَأَذِلَ

نَْ َ َالدِّ َنَصَرَ َمَْ  َوَانْصُرْ دِنةََ َاْلموَُحِّ َعِبَايََ  َوَانْصُرْ وَاْلمشُْركِِيَْ
كََلِمَاتِكََ َوَاعْلِ نِْ  َاَعْدَاءَالدِّ َيَمِّرْ َوَ َاْلمسُْلِمِيَْ َخَىَلَ َمَْ  وَاخْىُلْ

َ نِْ . َالدِّ َنَ وْمَ َاْلبَلََاََاِلَى َعَنَا َايْفَعْ َوَاْلِمحََ َللهُمَ َوَالزَلَزِلَ َوَاْلوَبَءَ ءَ
هَاَوَمَاَبَطََ َعَْ َبَ لَدِنَََاِنْدُونيِْسِياََ نَةَِوَاْلِمحََ َمَاَظَهَرََمِن ْ وَسُوْءََاْلفِت ْ
َعآمَةًَيَََرَبََاْلعَالَمِيَْ.َربََ نَاَآتنِاََ خآصَةًَوَسَائرَِِاْلبُ لْدَانَِاْلمسُْلِمِيَْ

نْ يَاَحَسََ نَةًَوَفَِِاْلآخِرَةَِحَسَنَةًَوَقِنَاَعَىَابََالنَارِ.َعِبَايَاِللَ!َفَِِالد 
هَى َوَنَ ن ْ َذِ َاْلقُرْبَِ َوَإِنتْآءِ َوَاْلِحْسَانِ َبِلْعَدْلِ َيََْمُرُنََ َاَلل عَِ ََاِنَ

َوَاْلمنُْكَرَِ َوَاذكُْرُوااللَََاْلفَحْشآءِ َتَىكََرُوْنَ َلَعَلَكُمْ َنعَِظُكُمْ وَاْلبَ غْي
َاْلعَظِيْمََنَىْكُركُْمَْوَاشْكُرُوْهَُعَلىََنعَِمِوَِنزَيِكُْمَْوَلَىكِْرَُاِللَاكَْبَ رَْ


